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Sejumlah besar serasah tebu berukuran panjang berserakan di lahan setelah panen harus 
dibersihkan, karena mengganggu proses kerja pada musim tanam berikutnya. Penelitian ini 
menggunakan metode rekayasa yaitu merancang-bangun sebuah mesin pemotong serasah 
tebu. Hasi penelitian adalah sebuah unit prototipe mesin pemotong serasah tebu dengan pisau 
pemotong tipe reel berdimensi lebar 240 cm, panjang 268 cm dan tinggi 133 cm. Komponen 
pencacahnya terdiri dari silinder pencacah dengan panjang dan diameter masing-masing 60 
dan 429 cm serta diameter poros silinder 45 cm. Mesin ini mampu memotong serasah tebu 
menjadi cacahan  kecil sebesar 2-5 cm sesuai SNI dan serasah hasil cacahan langsung 
dibenamkan lagi  ke dalam tanah sebagai pupuk organik dan bahan kompos. 
Kata Kunci : Serasah tebu, rancang bangun unit pemotong serasah, bahan kompos 
 
Pendahuluan 
Saat ini pekerjaan klentek umumnya tidak dilakukan karena mahalnya tenaga kerja.  
Untuk memudahkan pemanenan, maka pada kebun tebu yang jauh dari permukiman, misalnya 
PT Sugar Group, PT Gunung Madu Plantation di Lampung melakukan pembakaran daun tebu 
di kebun, satu hari sebelum panen.  Untuk kebun-kebun tebu di Jawa pembakaran sebelum 
panen tidak diijinkan karena umumnya berdekatan dengan pemukiman penduduk. Kondisi ini 
mengakibatkan pada saat habis panen, banyak serasah daun dan sebagian kecil batang tebu 
yang masih tersisa di lahan.  Serasah tebu hasil tebangan sangat bulky berupa pucuk, batang, 
sisa daun, dongkelan, sogolan dan akar.  Sebagai akibatnya untuk memudahkan penyiapan 
lahan plant cane atau pekerjaan pemeliharaan tanaman ratun maka dilakukan pembakaran 
serasah hasil sisa tebangan di lahan. 
Praktek pembakaran ini dalam jangka panjang akan sangat merugikan paling tidak dari 
dua aspek, yaitu degradasi lahan dan pemborosan energi.  Pembakaran akan mematikan biota 
tanah di lapisan olah sehingga dalam jangka panjang dapat menyebabkan degradasi lahan 
dalam bentuk perubahan sifat fisik dan kesuburan tanah.  Serasah hasil tebangan di lahan tebu 
dapat mencapai 20-25 ton /ha (Toharisman 1991, Sudiaman, 2008).  Jika dibakar maka 
serasah yang jumlahnya sangat besar tersebut hanya terbuang sia-sia, padahal jika serasah 
tersebut dapat dicacah dan dibenamkan ke dalam tanah maka dapat diharapkan menjadi pupuk 





dalam tanah dan tidak dilakukan pembakaran maka kualitas tanah di perkebunan tebu tentu 
akan makin meningkat, sehingga diharapkan produktivitas lahan kebun tebu akan meningkat 
pula.  
Pembakaran serasah yang jumlahnya sangat besar tersebut hanya terbuang sia-sia, 
padahal jika dimanfaatkan dapat menjadi pupuk organik bagi tanah. mengingat luasnya areal 
kebun tebu, kegiatan pencacahan hanya mungkin dilakukan dengan mekanisasi. Spesifikasi 
mesin pencacah juga harus memenuhi kebutuhan dan kondisi budidaya tebu di Indonesia. 
Beberapa penelitian yang berhubungan dengan pencacahan seperti mekanisme pemotong 
rumput, mesin perajang tembakau, pencacah kompos, pencacah hijauan telah dilakukan tetapi 
penelitian yang khusus mengenai pencacah serasah tebu belum ada. Sehingga perlu dilakukan 
penelitian tentang teknologi  pencacahan serasah tebu. Salah satu mekanisme pemotongan 
yang paling cocok diterapkan pada mesin pencacah serasah tebu adalah tipe reel karena sifat 
tebu yang bulky juga berkarakter liat. 
 
Bahan dan Metode 
Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Teknik Mesin Budidaya Pertanian Fakultas 
Teknologi Pertanian IPB dan Perkebunan Tebu PT. PG Rajawali - Subang .Alat konstruksi 
terdiri dari mesin bubut, mesin bor, mesin gerinda, mesin gergaji, las listrik, tabung oksigen, 
(rancang bangun unit pencacah dari pencacah serasah tebu). Sedang bahan yang digunakan 
adalah daun tebu, pucuk tebu dan batang tebu yang diambil langsung dari perkebunan tebu 
subang.  
Metode yang digunakan adalah metode rekayasa (Engineering) yaitu melakukan suatu 
kegiatan perancangan (Design) yang tidak rutin sehingga didalamnya terdapat suatu 
kontribusi baru baik dalam proses maupun produk. Adapun proses penelitian rancangan unit 






Gambar 1 Tahapan desain mesin pencacah serasah tebu. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Rancangan  Fungsional 
Fungsi utama dari pencacahan serasah tebu adalah untuk mencacah serasah tebu sesuai 
kondisi serasah dan panjang potongan yang diinginkan. Untuk memenuhi fungsi utama maka 
diperlukan fungsi penunjang yaitu mengumpankan serasah untuk dicacah dan memotong 

































Analisis Rancangan dan Analisis Teknik 
Identifikasi masalah 
 Rancang Bangun Unit Pencacah Pada Mesin 
Pencacah Serasah  




Uji Fungsi dan Mekanisme 
Uji Performance 
Mesin Pencacah Serasah 









pengumpanan diperlukan fungsi pengambilan serasah dan pengarah serasah sehingga serasah 
bisa masuk ke bagian silinder pencacah seperti yang disajikan pada Gambar 2. 
 
Gambar 2 Skema desain fungsional unit pencacah. 
 
Rancangan Struktural  
Analisis Rancangan Silinder Pisau Pencacah 
Adapun rancangan diameter poros dan silinder pencacah seperti yang disajikan pada 
Gambar 3. 







Gambar 3 Silinder dudukan pisau pencacah 
Analisis Desain Silinder Penjepit. Masing-masing pasangan silinder dipasang sejajar 
dengan jarak dinding silinder yang cukup untuk menjepit dan mengumpankan ke silinder 
pencacah.  Aliran tersebut diperoleh dari putaran silinder yang saling berlawan ke arah dalam 
seperti terlihat pada Gambar 4. 
      
 















Memotong serasah yang diumpankan 
pada potongan yang dikehendaki 
Mengumpankan serasah untuk 
dicacah 
Mengarahkan serasah ke bagian pencacah Mengambil Serasah 
Mencacah serasah tebu sesuai kondisi serasah dan 









Analisis Sistem Transmisi 
 Untuk menggerakan silinder penjepit dan silinder pengarah sistem transmisi yang 
dipakai menggunakan rantai dan sproket. Satu buah gear box dengan rasio 1 : 10 dipasang 
poros silinder pengarah dengan tujuan kecepatan putar pada unit penjepit mendekati 
kecepatan maju linier serasah yaitu 0.3 m/s. Penggunaan rantai dan sproket dipilih untuk 
menghindari slip yang terjadi. Arah putaran dari unit penjepit dan unit pencacah seperti 





Gambar 4 Skema transmisi pada unit pencacah. 
Secara keseluruhan mesin pencacah serasah tebu yang dirancang merupakan prototipe 
pertama seperti yang disajajikan pada Gambar 5.   
 






















Pabrikasi Unit Pencacah Serasah Tebu 
Secara keseluruhan proses pembuatan prototipe mesin pencacah serasah tebu 
didasarkan pada gambar kerja hasil rancangan. Adapun proses pembuatan dimulai dari 
pembuatan rangka, silinder pemcacah, silinder penjepit, dan konveyor (Gambar 6). Akan 
tetapi pada penelitian ini hanya dibahas pada unit pencacah saja. 
 
 
Gambar 6. Proses pembuatan prototipe mesin pencacah. 
Dengan mengikuti kaidah – kaidah dalam mendisain suatu mesin, khususnya mesin – 
mesin pertanian pada akhirnya desain unit pencacah yang merupakan bagian dari mesin 
pencacah dan pengambil serasah tebu dapat di pabrikasi. Secara struktural mesin pencacah 
serasah tebu dapat dilihat pada Gambar 7. 
 
  Gambar 7. Prototipe mesin pencacah serasah tebu. 
 
Kesimpulan  dan Saran  
1. Dimensi mesin pencacah adalah panjang 268 cm, lebar 240 cm, dan 133 cm. 
2. Dimensi unit pencacah adalah panjang silinder 60 cm, diameter silinder 429 cm dengan 
jumlah pisau sebanyak 8 buah. Sistem transmisi menggunakan rantai dan sprocket dengan 
ratio reduksi 1 : 10 dari unit pencacah ke unit penjepit. 
Rangka Silinder pencacah 





3. Hasil pemotongan serasah setelah posisi pisau diperbaiki yaitu berkisar antara 1.7 – 3.2 cm  
    mendekati perhitungan secara teoritis.  
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